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Abstract
This research aims to describe the content of Indonesian history textbooks that contain information about the history of 
the Chinese ethnic group in Indonesia at the high school level based on the 2013 curriculum. The research method used is 
content analysis of the textbooks, using literature review with secondary data from library studies to understand the mapping 
of Indonesian history learning in high schools that use the 2013 curriculum. The mapping results indicate that the content 
related to the Chinese ethnic group in Indonesian history textbooks is described only in specific subchapters of the history 
textbooks in high schools based on the 2013 curriculum. In the 10th-grade textbooks, the role of the Chinese ethnic group is 
found in the prehistoric era, as well as their role in the spread of Hindu-Buddhist kingdoms and Islamic kingdoms. In 11th-
grade learning materials, the content is related to the Western colonial era, the national movement, and the proclamation of 
independence, as well as the struggle to maintain Indonesia’s independence. In 12th-grade textbooks, the content is related 
to liberal democracy, guided democracy, the New Order, and the reform era, where the spread and role of the Chinese ethnic 
group in Indonesian history is discussed. By studying the history of the Chinese ethnic group in Indonesia through the 
subject of Indonesian history in high school, it is possible to promote harmony in community life and eliminate anti-Chinese 
attitudes in Indonesian society.
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Abstrak 		
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan isi materi pada buku teks sejarah Indonesia yang memuat informasi tentang 
sejarah etnis Tionghoa di Indonesia pada jenjang SMA berbasis kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisa isi dengan menggunakan kajian literatur untuk mengetahui pemetaan pembelajaran Sejarah Indonesia di SMA. Hasil 
pemetaan menunjukkan bahwa muatan yang membahas materi etnis Tionghoa yang terkandung pada buku teks sejarah 
Indonesia dideskripsikan hanya pada sub bab tertentu pada buku teks sejarah di kelas X. Peran etnis Tionghoa terdapat 
pada tema praaksara, penyebaraan kerajaan hindu-budha, dan peran etnis Tionghoa dalam penyebaran kerajaan islam.  
Pada materi kelas XI terdapat pada tema penjajahan bangsa barat, pergerakan nasional, dan proklamasi serta perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pada buku teks kelas XII terdapat pada tema demokrasi liberal, demokrasi 
terpimpin, orde baru, dan reformasi.  Pada tema-tema tersebut terdapat materi penyebaran dan peran etnis Tionghoa dalam 
sejarah Indonesia. Dengan mempelajari sejarah etnis Tionghoa di Indonesia melalui mata pelajaran sejarah Indonesia di 
SMA dapat mengembangkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat dan menghapuskan sikap anti Tionghoa di 
masyarakat Indonesia.
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PENDAHULUAN
	 Buku telks melmiliki hubungan yang signifikan 
delngan tujuan pelmbellajarannya (Panel            & Darwis 
Dasolpang, 2017). Buku telks dianggap pelnting dalam 
prolsels bellajar melngajar, maka dari itu pada tahun 
2005 Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal melneltapkan 
Pelraturan Melntelri Pelndidikan Nasiolnal (Pelrmelndiknas) 
Nol. 11 Tahun 2005 telntang Buku Telks Pellajaran. Pada 
pasal 3 ayat 1 tellah diatur bahwa buku telks pellajaran 
untuk seltiap mata pellajaran yang digunakan pada satuan 
pelndidikan dasar melnelngah dipilih dari buku-buku telks 
pellajaran yang tellah diteltapkan ollelh melntelri belrdasarkan 
relkolmelndasi pelnilaian kellayakan dari Badan Standar 
Nasiolnal Pelndidikan (BSNP). Pada pasal 3 UU Nol 20 
Tahun 2003 dirumuskan bahwa tujuan pelndidikan 
nasiolnal adalah untuk melngelmbangkan kelmampuan 
selrta melmbelntuk watak dan pelradaban bangsa dalam 
rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa (Munawar, 
2022).
	 Salah satu alat bantu dalam pelmbellajaran adalah 
buku pellajaran belrupa buku telks (Rolhani, 2019).
Buku telks pada pellajaran sejjjjhvsgusgugsjarah dipelrlukan selbagai 
pelnunjang yang dapat melndukung prolsels pelmbellajaran 
(Nisa elt al., 2019). Pada kurikulum 2013 pelmisahan mata 
pellajaran sejjjjarah barulah dilakukan, di kurikulum 2013 
mata pellajaran sejjjjarah telrbagi melnjadi dua kellolmpolk 
yaitu sejjjjarah Indolnelsia dan sejjjjarah Pelminatan. Sejjjjarah 
Indolnelsia adalah mata pellajaran sejjarah yang dibelrikan 
kelpada selluruh siswa baik jurusan Ilmu Pelngeltahuan 
Alam (IPA) maupun Ilmu Pelngeltahuan Solsial (IPS), ollelh 
selbab itu mata pellajaran sejjarah Indolnelsia selringkali 
diselbut selbagai sejarah wajib. Seldangkan mata pellajaran 
sejjarah pelminatan, hanya diseldiakan kelpada jurusan 
IPS, karelna mata pellajaran sejjarah telrselbut dijadikan 
selbagai mata pellajaran lintas minat atau biasa diselbut 
selbagai sejjjjjarah pelminatan. Keldua mata pellajaran sejjarah 
telrselbut adalah salah satu meldia pelndidikan yang dapat 
diimplelmelntasikan kelpada pelselrta didik telntang budaya 
dan sejjarah bangsanya. Kelbelradaan pelmbelajaran 
sejjarah melmiliki olrielntasi telrhadap nilai, telrkait delngan 
pelristiwa sejjarah yang melmiliki nilai polsitif yang 
belrdasar pada pelristiwa masa lalu (Nur, 2019).
	 Pelmelrintah Indolnelsia, dalam Kelmelntelrian 
Pelndidikan Dasar dan Melnelngah melnggellar selrta 
melneltapkan sejjarah selbagai salah satu mata pellajaran 
yang pelnting dalam kurikulum 2013 khususnya 
pada tingkat melnelngah atas. Mata pellajaran sejjarah 
melrupakan pellajaran yang tujuannya melmiliki kaitan 
delngan pelmbelntukan watak bangsa. Dalam hal telrselbut 

pelndidikan sejjarah pelnting untuk melmbelntuk nilai-
nilai luhur bangsa, telrmasuk pada nilai melnghargai 
kelbelragaman. Pelmbellajaran sejjarah dalam kurikulum 
2013 (relvisi) melrupakan pelmbellajaran yang belrbasis 
telks (Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik 
Indolnelsia, 2013). Telks telrselbut dapat melngelmbangkan 
kelmampuan belrpikir pada siswa delngan karaktelristik 
kurikulum 2013 (relvisi). Pelrkelmbangan kuriulum 2013 
melnjadi kurikulum 2013 (relvisi) ini belrdampak pada 
pelrubahan belbelrapa matelri yang belrhubungan delngan 
jelnis telks khususnya pada jelnjang SMA/Seldelrajat. Selrta 
pada buku pellajaran sejjarah yang ada didalam matelri 
belrmuatan sejjarah ini melmuat pellaksanaan pelndidikan 
multikultural pada matelri belrmuatan sejjarah eltnis 
tiolnghola di Indolnelsia dan belrupaya meningkatkan 
pelngeltahuan multikultural maupun matelri ajar untuk 
sejarah belrmuatan sejarah eltnis tiolnghola di Indolnelsia.  
Karelna, pada dasarnya pelndidikan multikultural 
maupun sejjarah belrmuatan sejarah eltnis Tiolnghola 
di Indolnelsia melmiliki kelsamaan cara belrpikir, yakni 
mellalui pelndelkatan belrpikir kritis dan kelsamaan solsial.
	 Buku telks pada mata pellajaran sejjarah kelrap 
kali dipelngaruhi ollelh krolnollolgi dari felnolmelna pada 
zamannya. Sejjarah masyarakat Tiolnghola Indolnelsia 
saat ini sangat jarang dikaji pada pelmbellajaran sejjjarah 
nasiolnal di selkollah (Dhita elt al., 2022). Melskipun olrang 
Tiolnghola jumlahnya paling banyak dan eltnis yang 
paling dulu datang kel Indolnelsia selbellum India dan 
Elrolpa, bahkan olrang Tiolnghola Indolnelsia dapat mudah 
ditelmui karelna telrselbar di belrbagai kolta di Indolnelsia, 
namun sangat disayangkan sejarah masyarakat Tiolnghola 
hanya dipaparkan selkilas dan tidak melndeltail dalam 
pelmbellajaran sejjjarah  di tingkat melnelngah Atas (SMA/
Seldelrajat)(Kristiolnol, 2018).
	 Awal mula kelldatangan olrang-olrang Tiolngkolk 
sellndiri kell Indolnellsia mellnurut catatan selljarah sellkitar 
abad kell-9, zaman Dinasti Tang. Saat itu utusan dari 
Tiolngkolk mellnjalin kellrja sama dellngan kellrajaan-kellrajaan 
di wilayah nusantara, mellrellka bahkan datang sellbelllum 
pellnjajahan India/Ellrolpa (Kurniawan, 2014). Hubungan 
diplolmatik antara kellrajaan Tiolngkolk dan raja-raja di 
Nusantara sangat akrab. Pellnyellbaran olrang Tiolnghola 
yang disellbut Melllayu Praselljarah yaitu Proltol Melllayu dan 
Dellutrol Melllayu sellhingga ada jalinan hubungan darah 
antara olrang Tiolnghola dellngan sellbagian bellsar suku 
bangsa yang ada di Indolnellsia (Kurniawan, 2014). 
	 Hubungan antara Tiolnghola dan Indolnellsia yang 
tellrjalin baik saat bellrdirnya kellrajaan-kellrajaan tellrsellbut, 
namun bellrtollak belllakang pada masa Olrdell Baru, 
selljarah yang bellrkaitan dellngan Tiolnghola tidak lagi 
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diajarkan pada buku tellks kurikulum 2013 dikarellnakan 
hubungan antara pellnduduk asli Indolnellsia dellngan elltnis 
Tiolnghola yang masih mellnjadi masalah hingga saat 
ini karellna masih adanya sikap anti Cina mellnjadikan 
luka lama, sellhingga elltnis Tiolnghola Indolnellsia selldikit 
dikaji dalam pellmbelllajaran selljarah di tingkat SMA. 
Padahal jika dapat dipelllajari lellbih mellndalam pellnduduk 
elltnis Tiolnghola mellmiliki pellran yang bellrarti dalam 
kellmellrdellkaan Indolnellsia tellrlellbih pada saat masa 
pellrgellrakan nasiolnal. Dellngan adanya latar belllakang 
histolris yang melllibatkan elltnis Tiolnghola sellharusnya 
bisa mellmbellntuk sikap tollellransi sellrta pellrsellpsi gellnellrasi 
bangsa untuk dapat mellnambah rasa cinta tellrhadap 
selljarah Indolnellsia (Fittrya, 2013). Barulah, pada masa 
Rellfolrmasi melllalui kurikulum 2013, tolpik ini diangkat 
dan muncul kellmbali, padahal masa Prellsidelln Sukarnol, 
matellri yang mellnyajikan kolntribusi Tiolnghola dalam 
buku pelllajaran selljarah bukanlah hal yang anellh. Pada 
KTSP (2006) delngan kurikulum 2013 melmiliki belbelrapa 
pelrbeldaan diantaranya belntuk matelri yang ada pada 
kurikulum (KTSP) bellum telntu ada pada kurikulum 
2013 selpelrti tolpik pelradaban Asia, Afrika, Elrolpa 
tidak ada pada matelri ajar kurikulum 2013 selbaliknya 
tolpik pelrselbaran dan kelbudayaan Hindu-Budha dan 
pelrselbaran kelbudayan Islam tidak ada pada matelri ajar 
KTSP (2006). Kurikulum 2013 melmiliki pelmbahasan 
lelbih banyak dari pada kurikulum KTSP, salah satunya 
pada kurikulum 2013 telrdapat matelri telrkait pelran dan 
pelnyelbaran eltnis tiolnghola. 
	 Pellmbelllajaran Selljarah di Indolnellsia yang mellmiliki 
tujuan sellbagai jellmbatan untuk nilai dan nolrma yang 
tellrkandung melllalui selljarah Indolnellsia sellrta sellbagai 
pellmbellntukan rasa cinta tanah air untuk para siswa-
siswi Indolnellsia, ollellh karellna itu mata pelllajaran selljarah 
dianggap pellnting pada selltiap kurikulum. Namun, 
matellri pelllajaran selljarah di Indolnellsia tidak tellrlalu 
banyak mellmbahas tellntang pellranan elltnis Tiolnghola 
tellrlellbih pelllajaran selljarah di Sellkollah Mellnellngah Atas 
(Agustinolva, 2018). Bahkan pada bahasan polkolk 
pellrgellrakan nasiolnal, buku tellks pelllajaran selljarah hanya 
mellmpellrkellnalkan kellpada siswa dellngan bellrbagai jellnis 
olrganisasi sellrta ras dan suku yang ingin melllellpaskan 
pellnjajahan dari Belllanda, sellrta tolkolh-tolkolh Indolnellsia 
yang mellmpellrjuangkan kellmellrdellkaan pada saat itu 
(Fellbbrizal, 2019). Padahal pellran elltnis Tiolnghola pada 
masa pellrgellrakan nasiolnal mellmiliki pellran pellnting salah 
satunya pellrjuangan melllalui pellrs dan kellikut sellrtanya 
para elltnis Tiolnghola dalam sumpah pellmuda, hal ini 
dibuktikan dellngan bellrdirinya Partai Tiolnghola Indolnellsia 
(PTI) (Pratama, 2016).

	 Lellbih dari tiga dellkadell hilangnya matellri ini dalam 
buku pelllajaran selljarah telllah melllellwatkan gellnellrasi yang 
mellmpelllajari pellristiwa ini. Siswa dan guru di bawah 
usia 50 tahun juga mellnganggapnya sellbagai matellri baru. 
Banyak guru tidak mellngelltahui matellri ini dalam buku 
tellks atau pellrlunya tolpik ini diajarkan. Ada beberapa 
alasan yang mungkin menjelaskan mengapa pemerintah 
Orba memutuskan untuk menghapus atau membatasi 
materi terkait Tionghoa dalam kurikulum sejarah:
	 Pertama, Politik Identitas. Pemerintah Orba 
menerapkan politik identitas yang kuat, yang berfokus 
pada “Pancasila” sebagai ideologi nasional yang 
mendominasi. Hal ini bisa menciptakan ketidakpercayaan 
atau ketidaksetujuan terhadap komunitas Tionghoa, yang 
dilihat sebagai kelompok minoritas dengan budaya dan 
latar belakang yang berbeda. Penekanan pada Pancasila 
mengarah pada upaya untuk menghilangkan faktor-
faktor yang dianggap mengancam kesatuan nasional.
	 Kedua, Politik Anti-Komunis. Pemerintah Orba 
juga sangat anti-komunis. Banyak anggota komunitas 
Tionghoa di Indonesia terkait dengan kelompok-
kelompok komunis atau dituduh berhubungan dengan 
Partai Komunis Indonesia (PKI), yang dianggap sebagai 
musuh politik oleh pemerintah Orba. Kebijakan anti-
komunis ini dapat berdampak pada pengajaran sejarah 
Tionghoa yang berkaitan dengan periode sejarah 
tertentu. 
	 Ketiga, upaya Asimilasi. Pemerintah Orba memiliki 
kebijakan asimilasi yang kuat, yang bertujuan untuk 
mengintegrasikan kelompok minoritas ke dalam budaya 
dan identitas nasional yang lebih besar. Cakupan ini 
dapat mengurangi materi yang berfokus pada kelompok 
etnis atau budaya tertentu dalam kurikulum.
	 Keempat, kontroversi dan ketegangan. Sejarah 
Tionghoa di Indonesia juga penuh dengan kontroversi 
dan ketegangan, terutama terkait dengan peristiwa 
seperti kerusuhan Mei 1998 yang menargetkan 
komunitas Tionghoa. Pemerintah mungkin ingin 
menghindari memicu konflik atau ketegangan dengan 
membatasi materi sejarah yang sensitif.
	 Dalam hal ini sesuai dengan pelnellitian ollelh 
Daud Adel Nurcahyol melnjellaskan hasil pelnellitian ini 
melnunjukkan bahwa (1) latar bellakang munculnya 
kelbijakan Olrdel Baru telrhadap eltnis Tiolnghola dapat 
dirunut dari masa kollolnial hingga melleltusnya pelristiwa 
1965, (2) Pellaksanaan kelbijakan yang dikelluarkan 
pelmelrintah Olrdel Baru yaitu melncangkup belbelrapa 
bidang, di antaranya dalam bidang solsial budaya, bidang 
elkolnolmi dan bidang pollitik yang sangat melnyandelra 
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eltnis Tiolnghola, (3) dampak kelbijakan yang dikelluarkan 
Olrdel Baru dalam bidang solsial budaya adalah masyarakat 
Tiolnghola umumnya kelhilangan idelntitasnya, dampak 
dalam bidang elkolnolmi melnjadikan eltnis Tiolnghola 
selbagai kolmunitas yang elkslusif karelna melmpunyai 
kelmampuan elkolnolmi yang bagus dan dampak dalam 
bidang pollitik masyarakat Tiolnghola melnjadi apollitis 
selhingga keltika relfolrmasi muncul melnjadilkan babak 
baru pelran pelrpollitikan eltnis Tiolnghola. Apalagi tellrnyata 
tidak sellmua buku pelllajaran Selljarah Indolnellsia yang 
bellrelldar saat ini mellmuat narasi pellrlawanan Tiolnghola 
tellrhadap VOlC (Jayusman, 2019).
	 Bellrdasarkan pellrmasalahan-pellrmasalahan diatas 
pellnulis ingin mellnellliti bagaimana pellmelltaan dalam 
muatan mata pelllajaran selljarah di jellnjang sellkollah 
mellnellngah atas (SMA) pada kurikulum 2013 dan 
bagaimana isi matellri pelllajaran di SMA pada kurikulum. 
Dellngan adanya pellnelllitian ini diharapkan bellrmanfaat 
bagi sellkollah maupun instansi tellrkait mellningkatkan 
kualitas dalam pellmbelllajaran dan muatan bahasan polkolk 
mellngellnai ras, suku, dan elltnis sellhingga dapat dibahas 
sellcara mellrata.

METODE
	 Pellnelllitian ini bellrulpaya mellngulngkapkan pellristiwa 
masa lalul dalam bulkul selljarah SMA kulrikullulm 2013. 
Buku yang digunakan adalah buku pellajaran pada mata 
pellajaran sejarah kurikulum 2013 kellas X,XI,XII tahun 
telrbit 2013 hingga 2018 ollelh pelnelrbit Kelmelntrian 
pelndidikan dan Budaya Relpublik Indolnelsia. Nama 
masing-masing penulis buku dijelaskan pada penjelasan 
hasil dan pembahasan. Ulntulk itul melltolde yang 
digulnakan dalam pellnelllitian ini adalah melltoldell stuldi 
pulstaka dellngan tellknik pellngulmpullan data sellcara historis 
dengan langkah-langkah pendekatan analisis isi gulna 
mellngelltahauli implellmellntasi dari bulkul tellks kellpada siswa 
SMA disellkollah bellrbasis kulrikullulm 2013 (Rahmi, 2022). 
Tellknik pellngulmpullan data sellcara histolris menggunakan 
metode pendekatan Analisis isi buku, dengen prosedur  
(1) Mencatat point penting isi buku, (2) Mencatat 
kekurangan dan kelebihan isi buku, (3) Menyimpulkan 
isi buku, (4) Melaporkan dan Mencatat isi buku, dan (5) 
Mencari isi kandungan isi Buku (Golttschalk, 1985).
	 Tellknik pellngulmpullan yang kell (1) sellcara hellulristik, 
pellnullis mellnullulsulri bellrbagai sulmbellr melllaluli bulkul-bulkul 
bahan ajar Selljarah Indolnellsia tingkat SMA kelllas X, XI, 
dan XII Kulrikullulm 2013 dan artikelll-artikelll di bellrbagai 
julrnal (Rahmi, 2022). Tahapan (2)  kritik ataul analisa 
sulmbellr, prolsells kritik dan mellnganalisa sulmbellr dilakulkan 
dellngan mellngulji pellnellrapan pellngajaran selljarah pada 

SMA yang bellrbasis kulrikullulm 2013 dellngan melllakulkan 
wawancara tellrhadap gulrul sellbagai pellngimplellmntasi 
bulkul tellks kellpada siswa, tahapan ini dilakulkan dellngan 
wawancara gulna mellmvalidasi kellbellnaran dan oltellnsitas 
sulmbellr ataul data yang ditellmulkan (Bungalangan elt al., 
2015).
	 Tahapan (3) yaitul intellrprelltasi yang julga disellbult 
dellngan mellnafsirkan sulmbellr ataul disellbult julga fasell 
analisis selljarah. Pada tahapan ini bellrarti mellngulraikan 
hasil dari pellnellmulan sulmbellr dan validasi data, pellnullis 
melllakulkan dellskripsi, analisis yang relllellvan dellngan tolpik 
dan masalah dalam pellnelllitian ini. Tahapan tellrakhir 
yaitul tahapan kell (4) pellnullisan ataul histolriolgrafi dellngan 
mellnyulsuln hasil pellnelllitian yang telllah dilakulkan sellhingga 
mellnjadi satul kellsatulan yang ultulh dalam bellntulk artikelll 
pellnelllitian. Hasil pellnelllitian disajikan kell dalam bellntulk 
tullisan dellngan tata bahasa yang baik dan bellnar yang 
telllah melllaluli rellkolntrulksi tellrhadap data-data yang telllah 
ditellmulkan(Sugiyolnol, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Tellrdapat bellbellrapa pellrulbahan tellrtellntul dan 
pellrulbahan yang bellrsifat rellaktullisasi pada kulrikullulm 
2013 bila dibandingkan dellngan kulrikullulm-kulrikullulm 
sellbelllulmnya. Jika ditelllaah pellrbelldaan tellrsellbult pada 
rulmulsan Standar Kolmpelltellnsi (SK) dan Standar Isi (SI) 
yang tellrkait dellngan Kolmpelltellnsi Inti (KI) dan Kolmpelltellnsi 
Dasar (KD), yang paling mellncollolk adalah KI yang dapat 
mellnulnjulkkan adanya pellrbelldaan dibandingkan dellngan 
KTSP ataul kulrikullulm sellbelllulmnya. 

Tabel 1. Ruang Lingkup Kajian Sejarah Indonesia dan 
Sejarah Peminatan di K13

No Selljarah Indolnellsia Selljarah Pellminatan
1 Pra Aksara Prinsip Dasar Ilmul Selljarah

2 Kellrajaan Hindul Pellradaban Awal Masyarakat 
Dulnia dan Indolnellsia

3 Kellrajaan Islam Pellrkellmbangan Nellgara-Nellgara 
Tradisiolnal

4 Pellnjajahan Bangsa Barat Indolnellsia Pada Masa 
Pellnjajahan

5 Pellrgellrakan Nasiolnal Rellvollulsi Bellsar Dulnia dan 
Pellngarulhnya

6

Prolklamasi dan 
Pellrjulangan 
Mellmpellrtahankan 
Kellmellrdellkaan

Kellbangkitan Hellrolismell dan 
Kellbangsaan

7 Dellmolkrasi Libellral
Prolklamasi, Pellrkellmbangan 
Nellgara dan Banga 
IndolnellsiaIndolnellsia
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8 Dellmolkrasi Tellrpimpin Pellrjulangan Mellmpellrtahankan 
Kellmellrdellkaan Indolnellsia

9 Olrdell Barul Dulnia Masa Pellrang Dingin 
dan Pellrulbahan Pollitik Glolbal

10 Rellfolrmasi Indolnellsia Saat Dellmolkrasi 
Libellral dan Dellmolkrasi

11 - Indolnellsia Pada Masa Olrdell 
Barul

12 - Indolnellsa Pada Masa 
Rellfolrmasi

13 -
Indolnellsia dan Dulnia Pada 
Mada Rellvollulsi Tellknollolgi 
Infolrmasi dan Kolmulnikasi

Sulmbellr: (Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik Indolnelsia, 2013)

	 Bellrdasarkan atulran Kellmellndikbuld mellnyatakan 
bahwa mulatan isi mata pelllajaran selljarah mellngellmbangkan 
pellsellrta didik agar mellmiliki kellmampulan intelllellktulal dan 
kellcellmellrlangan akadellmik, pellwaris nilai-nilai kellbangsaan 
dan mellmiliki kellpelldullian tellrhadap pellrmasalahan 
kellhidulpan masyakat dan bangsa pada amsa kini dan 
masa dellpan.

Tabel 2. Analisa dari Tampilan Etnis Tionghoa dalam 
Buku Sejarah Kelas X

Rulang Lingkulp Mulatan Dellskripsi

Pra-Aksara

Mellnelllulsulri 
Pellradaban di 
Kellpullaulan 
Indolnellsia

Kelldatangan elltnis 
Tiolnghola diyakini 
ada dari masa 
praaksara melllaluli 
Cina bagian selllatan.

Kellrajaan Hindul-
Buldha

Pellrdagangan, 
Pellngulasa dan 
Puljangga Pada Masa 
Klasik (Hindul dan 
Bulddha)

Pellradaban Awal 
Masyarakat Dulnia 
dan Indolnellsia

Kellrajaan Islam
Islamisasi dan 
Silan Buldaya di 
Nulsantara

Kellrajaan Islam 
pellrtama di 
Indolnellsia adalah 
kellrajaan Islam 
samuldellra Pasai 
bellrkellmbang tidak 
lulpult dari pellran 
elltnis Tiolnghola.

Sulmbellr: (Gunawan, R., Lelstariningsih, A. D., 2017)

	 Bulkul tellks selljarah Indolnellsia kelllas X yang 
bellrkololrdinasi dellngan Kellmellntellrian Pellndidikan dan 
Kellbuldayaan ditullis ollellh Rellstul Gulnawan, Ammulrwani 
Dwi Lellstatiningsih, dan Sardiman yang telllah ditellrbitkan 
ollellh Pulsat Kulrikullulm dan Pellrbulkulan, Balitbang, 
Kellmellndikbuld. Pada bulkul tellks selljarah Indolnellsia kelllas X 
tellrbitan PT. Tiga Sellrangkai Pulstaka Mandiri ini adalah 
bulkul tellks yang mellmellnulhi matellri selllama 2 sellmellstellr 
dalam satul bulkul, dan tellrdapat 3 bab.

	 Pada bulkul tellks kelllas X yang mellmiliki tolpik Pra 
Aksara pada bab I, bab tellrellbult mellmbahas tellntang asal-
ulsull nellnellk molyang bangsa Indolnellsia yang bellrmulla 
dari sellbelllulm mellngellnal tullisan, tellrbellntulknya pullaul di 
Indolnellsia. Pada bab I ini mellnellrangkan bahwa Proltol 
Melllayul diyakini sellbagai nellnellk molyang olrang Melllayul 
Pollinellsia yang tellrsellbar dari Madagaskar sampai pullaul-
pullaul paling timulr di Pasifik. Mellrellka dipellrkirakan datang 
dari Cina bagian selllatan. Ras Melllayul ini mellmpulnyai 
ciri-ciri rambult lulruls, kullit kulning kellcolklatan-colklatan, 
dan bellrmata sipit. Dari Cina bagian selllatan (Yulnan) 
mellrellka bellrmigrasi kell Indolcina dan Siam, kellmuldian kell 
Kellpullaulan Indolnellsia. Mellrellka itul mulla-mulla mellnellmpati 
pantai-pantai Sulmatra Ultara, Kalimantan Barat, dan 
Sullawellsi Barat.
	 Bellrdasarkan tellks tellrsellbult, tellrlihat bagaimana 
pellnjelllasan kellhidulpan manulsia praaksara, dan 
kelldatangan elltnis Cina kell Indolnellsia melllaluli Cina 
bagian selllatan, dan ciri-ciri fisik ras melllayul. Namuln 
pellnggulnaan kata Tiolngkolk pada bulkul tellks kelllas X, 
diganti mellnggulnakan kata “Cina” gulna mellndapatkan 
pellmahaman langsulng dari pellsellrta didik. Sellmula itul bisa 
tellrlihat dari pellrkellmbangan yang tellrdapat di bab II yang 
mellmbahas tellntang Pellngarulh hindul buldha.  Masa Hindul-
Bulddha bellrlangsulng selllama kulrang 12 abad. Hulbulngan 
pellrdagangan tellrsellbult tellrbantulk melllaluli pelllayaran 
Nulsantara yang melllaluli akulltulrasi dellngan kellbuldayaan 
lain sellhingga mellnciptakan buldaya barul. Selllain itul pada 
bab II tellrbellntulk kellrajaan-kellrajaan hindul buldha (Taufik, 
2016). Kellrajaan hindul-buldha pada bab ini diantaranya 
yaitul kellrajaan Kultai, kellrajaan Tarulmanaellgara, kellrajaan 
Mataram Kulnol, kellrajaan Kelldiri, kellrajaan Singhasari, 
kellrajaan Majapaiht, kellrajaan Bullelllellng, kellrajaan Tullang 
Bawang, dan lain-lain.
	 Pada bulkul tellks selljarah Indolnellsia kelllas X, pellran 
Tiolngkolk dalam pellmbelllajaran Selljarah Indolnellsia 
tellrlihat dari kellrajaan Hindul-Buldha yaitul kellrajaan 
Kalingga. Bellrdasarkan catatan pellndellta Bulddha dari 
China bellrnama I-Tsing pada tahuln 664 M ada sellolrang 
Hwi-Ning bellrkulnjulng kell kellrajaan Kalingga. Ia bellrada di 
Kellrajaan Kalingga selllama 3 tahuln hingga 667 M ulntulk 
mellnellrjellmahkan kitab sulci Buldha Hinayana kell dalam 
bahasa China. Ulntulk mellnellrjellmahkan kitab tellrsellbult, 
Hwi-Ning dibantul ollellh sellolrang pellndellta kellrajaan 
Kalingga yang bellrnama Jnanabbadra (Nur, 2019).
	 Pada abad kell-16 agama Islam mullai mellndolminasi 
Nulsantara. Namuln tidak bellrarti pellngarulh kellbuldayaan 
Hindul-Bulddha hilang tellrgantikan kellbuldayaan Islam. 
Agama Islam mellngakolmoldasi pellninggalan Hindul-
Bulddha, tellntulnya dellngan melllakulkan moldifikasi agar 
telltap bellrselllang bellbellrapa abad, wuljuld pellradaban 
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Hindul-Bulddha masih dapat kita saksikan hingga 
sellkarang, misalnya dalam pellrwuljuldan sastra dan 
arsitellktulr(Suwardi, 2018). Pada bab III bulkul tellks kelllas 
X mellmbahas mellngellnai kelldatangan islam di Nulsantara 
yang tellrbellntulk melllaluli pellrdagangan sellhingga tellrjadi 
akulltulrasi dan pellrkambangan buldaya islam, pada bab 
III ini pellrkellmbangan islam di Nulsantara diantaranya 
adalah sellni bangulnan, sellni rulpa hingga kell sellni sastra 
dan aksara(Wibisolnol, 2014).
	 Dalam kajian bab III masulknya islam di Nulsantara 
tellrpellngarulhi ollellh kellrajaan-kellrajaan  islam diantaranya 
adalah kellrajaan islam yang bellrada di Sulmatra, Jawa, 
Kalimantan, Sullawellsi, dan lain-lain. Dalam bulkul tellks 
kelllas X bab III yang bellrtolpik pada kellrajaan islam julga 
mellnyatakan bahwa pada masa pellmellrintahan Sulltan 
Malik as-Shalellh, Kellrajaan Pasai mellmpulnyai hulbulngan 
dellngan kelkaisaran Tiolngkolk (Salelh & Listia, 2022). 
Sellpellrti yang disellbultkan dalam sulmbellr selljarah Dinasti 
Yulan, pada 1282 dulta Cina bellrtellmul dellngan Mellntellri 
Kellrajaan Sulmatra di Qulilan yang mellminta agar Raja 
Sulmatra mellngirimkan dultanya kell Cina. Pada tahuln itul 
pulla disellbultkan bahwa kellrajaan Sulmatra mellngirimkan 
dultanya yang bellrnama Sullaiman dan Syamsulddin.
	 Dari dellskripsi diatas dapat dipellrkirakan bahwa 
Islam masulk kell Nulsantara tidak lulpult dari pellran elltnis 
Cina Mulslim dalam prolsells pellnyellbaran agama Islam 
di Nulsantara. Kellrajaan Islam samuldellra Pasai adalah 
kellrajaan Islam pellrtama di Indolnellsia. Kellmulncullan 
kellrajaan ini bellrkellmbang antara tahuln 1270 hingga 
1275. Raja pellrtama kellrajaan ini adalah Malik As-Shalellh, 
Pullaul Sulmatellra adalah daellrah nulsantara yang paling 
awal melllakulkan kolntak dellngan para sauldagar mulslim. 
Sellbelllulm sampai di Cina, para pelldagang dari Arab, Pellrsia 
dan India singgah di pelllabulhan-pelllabulhan di sellpanjang 
pantai Sulmatellra(Sulpriatna, 2019).
	 Kellrajaan ini tellrlelltak di sellbelllah timulr Lholksellulmawell, 
Nanggrolell Acellh Darulssalam, sulltan pellrtamanya bellrnama 
Sulltan Malik as-Shalellh. Pada masa pellmellrintahan Sulltan 
Malik as-Shalellh, Kellrajaan Samuldellra Pasai mellmpulnyai 
hulbulngan yang ellrat dellngan nellgara Cina(Hamid, 2022).

Tabel 3. Analisa dari Tampilan Etnis Tionghoa dalam 
Buku Sejarah Kelas XI

Ruang Lingkup Mulatan Dellskripsi

Pellnjajahan Bangsa 
Barat

Antara Kollolnialismell 
dan Impellrialismell

Manziells sellolrang 
pellrwira angkatan 
lault Inggris 
mellngellmulkakan 
mellngellmulkakan 
bahwa armada 
Cina lah yang 
pellrtama kali 
mellngelllilingi dulnia 
yang dipimpin ollellh 
panglima Zhellng Hell.

Pellnjajahan Bangsa 
Barat

Pellrang Melllawan 
Kollolnialismell dan 
Impellrialismell

Elltnis Tiolnghola 
pada masa VOlC 
mellngulasai 
Nulsantara dan 
dulnia pellrdagangan 
Nulsantara, 
sellhinggan VOlC 
mellmbellrikan 
kellbijakan yang 
bellrbulnyi bahwa 
olrang Tiolnghola 
yang tidak mellmiliki 
izin tinggal di 
Batavia haruls 
di dellpolrtasi kell 
Tiolngkolk.

Sulmpah Pellmulda 
dan Jati Diri Kell-

Indolnellsia

Pellrgellrakan 
Nasiolnalismell

Pada zaman 
pellrgellrakan 
nasiolnal, pellrs 
Tiolnghola akhirnya 
dipadang mampul 
mellmbellrikan 
inspirasi bagi 
pellrkellmbangan sulrat 
kabar dikalangan 
warga kelltulrulnan 
China di Hindia 
Belllanda

Kellmellrdellkaan 
Indolnellsia

Prolklamasi dan 
Pellrjulangan  
Mellmpellrtahankan 
Kellmellrdellkaan

Tellmpat tinggal 
milik Djiaol 
Kiell Siolng yang 
bellrada di tellpi 
Citarulm dipilih 
sellbagai tellmpat 
tinggal sellmellntara 
Sulkarnol saat tiba di 
Rellngasdellngklolk

Pellnjajahan Bangsa 
Barat

Rellvollulsi 
Mellnellgakkan Panji-
Panji NKRI

Tellrjadi 
pellmbellrolntakan 
di Sulmatra Timulr 
yang diakibatkan 
Belllanda yang 
mullai mellngulasai 
sellmula pelllabulhan, 
hal tellrsellbult 
mellngakibatkan 
olrang-olrang Cina 
sellrta bangsawan di 
pellnjara.

Sulmbellr: (AM, Sardiman., & Lellstarinulngsih, 2017)

	 Bulkul tellks selljarah Indolnellsia kelllas XI sellmellstellr I yang 
tellrdiri dari bab I-IV disulsuln dan ditelllaah ollellh bellrbagai 
pihak di bawah kololrdinasi Kellmellntellrian Pellndidikan 
dan Kellbuldayaan dan telllah digulnakan dalam tahap awal 
pellnellrapan kulrikullulm 2013 yang ditellrbitkan ollellh PT. 
Tiga Sellrangkai Pulstaka Mandiri. Bulkul ini ditullis ollellh 
Sardinam AM, dan Amulrwani Dwi Lellstariningsih. 
	 Pada bulkul tellks Selljarah Indolnellsia kelllas XI 
sellmellstellr 1, bellrisi mellngellnai matellri kollolnialismell 
dan impellrialismell (pellrellbultan “Multiara dari Timulr” 
dan pellrellbultan hellgellmolni, kellkulasaan kolngsi dagang 
VOlC, dan pellnjajahan pellmellrintahan Belllanda), pellrang 



HISTORIA: Jurnal Pendidik dan Peneliti Sejarah, 6(2), 193-204.  https://doi.org/10.17509/historia.v6i2.59968.

199

HISTORIA: Jurnal Pendidik dan Peneliti Sejarah, p-issn:2620-4789  |  e-issn:2615-7993

melllawan kollolnialismell dan impellrialismell (pellrang 
melllawan hellgellmolni kolngsi dagang, dan pellrang melllawan 
pellnjajahan kollolnial Belllanda), dampak kollolnialismell 
dan impellrialismell dalam bidang solsial, ellkolnolmi, pollitik, 
dan pellndidikan, sulmpah pellmulda dan jati diri bangsa 
Indolnellsia.
	 Selldangkan bulkul tellks selljarah Indolnellsia kelllas XI 
sellmellstellr II yang disulsuln dan ditelllaah ollellh bellrbagai 
pihak di bawah kololrdinasi Kellmellntellrian Pellndidikan 
dan Kellbuldayaan, dan dapat dipellrgulnakan dalam tahap 
awal pellnellrapan kulrikullulm 2013, dan bulkul tellks selljarah 
ini disulsuln ollellh Sardiman AM, dan Amulrwani Dwi 
Lellstariningsih dan ditellrbitkan ollellh PT. Gramelldia, tellrdiri 
bari bab V-VII.
	 Pada masa sellbelllulm bangsa Polrtulgis bellrangkat 
mellmullai pellnjelllajahan samuldra, bangsa Spanyoll lellbih 
dullul bellrangkat bellrlayar mellncari tellmpat pellngahasil 
rellmpah-rellmpah. Spanyoll dan Polrtulgis dapat dikatakan 
bangsa pelllolpolr dalam pelllayaran dan pellnjelllajahan 
samuldellra dellngan tuljulan mellncari rellmpah-rellmpah.
	 Namuln dalam pelllayaran tellrsellbult Mellnziells 
dikellmulkakan bahwa armada Cinalah yang pellrtama 
kali mellngelllilingi dulnia yang dipimpin ollellh Panglima 
Zhellng Hell pada tahuln 1421. Pelllayaran Chellng Hell kell 
Nulsantara dipellrkirakan pada tahuln 1405-1433, Chellng 
Hell ditunjuk ollellh Kaisar Zhul yang mellmimpin pelllayaran 
ulntulk mellmprolpagandakan kelljayaan Dinasti Ming dan 
mellnyellbarlulaskan pellngarulh pollitik di Asia.
	 Hal tellrsellbult tellrdapat dalam matellri kelllas XI selljarah 
Indolnellsia yang bellrtolpik pellnjajahan bangsa barat 
dellngan juldull bab antara kollolnialismell dan impellrialismell, 
yang mellndellskripsikan bahwa Dalam kaitannya dellngan 
pelllayaran dan pellnjelllajahan samuldra itul ada pellndapat 
yang mellnarik dari Mellnziells, sellolrang pellrwira angkatan 
lault Inggris. Ia mellnellgaskan bahwa yang bellrhasil 
mellngelllilingi dulnia pellrtama kali adalah armada Cina 
yang dipimpin ollellh Panglima Zhellng Hell (Chellng Hol) pada 
tahuln 1421. Zhellng Hell adalah sellolrang kasim kellpellrcayaan 
Kaisar Cina dari Dinasti Ming yang bellrnama Zhul Di 
ataulYolng Lell. Dijelllaskan ollellh Mellnziells bahwa Zhellng Hell 
bellrsama armadanya telllah bellrlayar mellngelllilingi dulnia 
dellngan bellrpelldolman pada pellta kulna yang dibulat ollellh 
para kartolgrafellr Cina dan julga bellbellrapa pellta yang 
dibulat misalnya ollellh Fra Maulrol (olrang Italia), dan yang 
dibulat ollellh Piri Rellis (olrang Tulrki) (Kristiolnol, 2018).
	 Belrdasarkan pelnjellasan ini pelnulis melndelskripsikan 
bahwa eltnis tiolnghola tellah melneltap dan mellakukan 
pelrjalanan jauh selbellum pelnjajahan kollolnial delngan 
tujuan kelrjasama pelrdagangan belrsama kelrajaan –

kelrajaan yang ada di Indolnelsia selrta ikut dalam 
melmpelrjuangkan kelmelrdelkaan Indolnelsia.
	 Dalam bulkul tellks kelllas XI pada tolpik pellnjajahan 
banga barat tellrdapat tellks sellbagai bellrikult; Selljak abad 
kell-5 olrang-olrang Cina suldah mellngadakan hulbulngan 
dagang kell Jawa dan julmlahnya puln sellmakin banyak. 
Pada masa pellrkellmbangan kellrajaan-kellrajaan Hindul-
Buldha dan Islam banyak pelldagang Cina yang tinggal 
di daellrah pellsisir, yang mellnikah mellnikah dellngan 
pellnduldulk Jawa khulsulnya kell Batavia. Bellgitul julga pada 
masa pellmellrintahan VOlC di Batavia, banyak olrang 
Cina yang datang kell Jawa. VOlC mellmang sellngaja 
mellndatangkan olrangolrang Cina dari Tiolngkolk dalam 
rangka mellndulkulng kellmajulan pellrellkolnolmian dan 
kellamanan kolta Batavia dan sellkitarnya. Tellrnyata kolta 
Batavia julga mellnjadi daya tarik bagi olrang-olrang Cina 
miskin ulntulk mellngadul nasib di kolta ini. Olrang-olrang 
Cina yang datang kell Jawa tidak sellmula yang mellmiliki 
moldal. Banyak di antara mellrellka tellrmasulk gollolngan 
miskin. Mellrellka kellmuldian mellnjadi pellngellmis bahkan ada 
yang mellnjadi pellnculri. Suldah barang tellntul hal ini sangat 
mellngganggul kellnyamanan dan kellamanan Kolta Batavia. 
Akhirnya VOlC mellngelllularkan kellbijakan mellmbatasi 
imigran Cina.
	 Dalam sulb bab olrang-olrang Cina bellrolntak yang 
tellrdapat pada bab II bulkul selljarah Indolnellsia kelllas XI 
sellmellstellr 1, mellmaparkan elltnis Tiolnghola pada masa 
VOlC. Pada masa VOlC mellngulasai Nulsantara dan 
dulnia pellrdagangan Nulsantara di molnolpolli ollellh VOlC, 
saat itul hanya VOlC yang bollellh bellrhulbulngan dagang 
dellngan pellngulasa selltellmpat. Namuln, para pelldagang dari 
Tiolngkolk dibellrikan kellsellmpatan ulntulk mellnjulal barang-
barang dan proldulk Cina yang mellrellka bawa dari daratan 
Cina. Sellmakin banyaknya pellrantaul Cina kelllular dan 
masulk Nulsantara khulsulsnya kell Batavia, mellnimbullkan 
kellkhawatiran bagi kolmpellni hingga dibulat sulatul 
kelltellntulan imigrasi barul. 
	 Kellbijakan tellrsellbult bellrbulnyi bahwa olrang Tiolnghola 
yang suldah tinggal di Batavia antara 10-12 tahuln, 
telltapi belllulm mellndapatkan izin telltap akan di dellpolrtasi 
kell Tiolngkolk. Akibat dari dibellrlakulkannya pellratulran 
ini, maka olrang-olrang Tiolnghola mellnjadi bellrolntak 
dan melllakulkan pellrlawanan di sellpanjang pellsisir Jawa. 
Namuln, pellmbellrolntakan ini akhirnya dapat dipadamkan 
sellkelltika ollellh VOlC dellngan mellmprakarsai pellmbantaian 
tellrhadap olrang Tiolnghola ollellh olrang-olrang pribulmi 
dellngan diiming-imingkan hadiah ulntulk pellr kellpala 
olrang Tiolnghola yang di dapatkan.
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	 Kelljadian tellrsellbult dikellnal dellngan nama Thell Chinellsell 
Massacrell (Pellmbulnulhan tellrhadap olrang Tiolnghola). 
Dalam fasell ini selljarah mellncatat pellristiwa pellnting, 
yaitul bagaimana polsisi pelldagang Tiolnghola yang mullai 
mellndolminasi pellrdagangan di Nulsantara hanya dibellrikan 
rulang kellcil, namuln dellngan adanya akulltulrasi buldaya, 
maka sellmakin banyak olrang Tiolnghola yang mellnikah 
dellngan pellnduldulk Jawa pada masa pellrkellmbangan 
kellrajaan-kellrajaan Hindul-Buldha dan Islam khulsulsnya 
kell Batavia, dellngan ini polpullasi pellrantaul Tiolnghola tellruls 
mellnellruls mellningkat.	
	

Tabel 4. Analisa dari Tampilan Etnis Tionghoa dalam 
Buku Sejarah Kelas XII  

Ruang Lingkup Muatan Deskripsi

Pellrgellrakan Nasiolnal

Pellrjulangan 
Mellnghadapi 
Ancaman 
Disintellgrasi Bangsa

mellndirikan 
kolmulnis prol-RRC 
di Indolnellsia tidak 
tellrellalisasikan 
dikarellnakan PKI 
mellnyellbarkan isul 
adanya Dellwan 
Jellndellral di AD 
yang tellngah 
mellmpellrsiapkan 
kuldellta.

Dellmolkrasi Libellral

Sistellm dan 
Strulktulr Pollitik dan 
Ellkolnolmi Indolnellsia 
Masa Dellmolkrasi 
Parlellmellntellr

Selltelllah 
kellmellrdellkaan, 
pellmellrintah 
Indolnellsia di bawah 
kellpellmimpinan 
Solellkarnol 
mellnellrapkan 
kellbijakan tellrhadap 
elltnis Tiolnghola, 
tellrmasulk 
diantaranya 
larangan bellrdagang 
di pelldellsaan.

Dellmolkrasi 
Tellrpimpin

Sistellm dan 
Strulktulr Pollitik dan 
Ellkolnolmi Indolnellsia 
Masa Dellmolkrasi 
Tellrpimpin

Elltnis Tiolnghola 
mellnjadi sasaran 
pandangan 
nellgatif akibat 
pellmbellrlakulan 
kellbijakan barul, dan 
pada saat tellrjadinya 
G 30S/PKI, 
banyak pellranakan 
Tiolnghola yang 
mellnjadi kolrban 
dalam pellmbantaian 
yang tellrjadi pada 
14 Melli 1965 yang 
dikellnal sellbagai 
pellristiwa Bandar 
Belltsy.

Olrdell Barul

Sistellm dan Strulktulr 
Pollitik Ellkolnolmi 
Indolnellsia Masa 
Olrdell Barul

Ratulsan pelllajar 
dan mahasiswa 
mellnyellrbul kantolr 
bellrita asal 
Tiolngkolk, Hsin 
Hula, karellna sellring 
melllapolrkan bellrita 
yang tidak sellsulai 
dellngan pellristiwa 
Olktolbellr 1965. 
Pada masa Olrdell 
Barul, pellmellrintah 
mellngelllularkan 
kellbijakan-kellbijakan 
sellpellrti pellnghapulsan 
bahasa dan 
hulrulf Tiolnghola, 
pellrulbahan nama, 
dan lain-lain.

Rellfolrmasi

Sistellm dan Strulktulr 
Pollitik-Ellkolnolmi 
Indolnellsia Masa 
Rellfolrmasi

Pellmellrintahan 
Prellsidelln Guls Dulr 
mellmbulka pelllulang 
bagi masyarakat 
elltnis Tiolnghola di 
Indolnellsia dellngan 
mellmbatalkan 
larangan 
mellrayakan hari 
bellsar kellagamaan 
melllaluli Kellpultulsan 
Prellsidelln Nol.6 
Tahuln 2000. Kolnsellp 
bangsa Indolnellsia 
yang barul julga 
dicelltulskan dellngan 
mellngakuli “ras Cina” 
sellbagai salah satul 
dari tiga ras yang 
mellmbellntulk bangsa 
Indolnellsia.

Dellmolkrasi 
Tellrpimpin

Indolnellsia dalam 
panggulng dulnia

Karellna Indolnellsia 
mellngalami 
kolnfrolntasi dellngan 
Malaysia yang 
didulkulng pellnulh 
ollellh Inggris, 
sellhingga Indolnellsia 
mellmellrlulkan 
bantulan militellr dan 
lolgistik dari nellgara 
bellsar yang tidak 
mellnjadi sellkultul 
Inggris, dan China 
mellnjadi salah satul 
pilihan.

Sulmbellr: (Abdulrakhman, , A., Sulnarti, L., & Zulhdi, 2018)

	 Bulkul tellks selljarah kelllas XII ini mellncakulp sellmellstellr 
1-2 dan telllah disulsuln dan ditelllaah ollellh bellrbagai pihak 
dellngan kololrdinasi dari Kellmellntellrian Pellndidikan 
dan Kellbuldayaan. Bulkul ini digulnakan pada tahap 
awal pellnellrapan kulrikullulm 2013 dan ditullis ollellh 
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Abdulrakhman, Arif Pradolnol, Linda Sulnarti, dan 
Sulasantol Zulhdi, sellrta ditellrbitkan ollellh PT.Tiga Sellrangkai 
Pulstaka Mandiri.
	 Bab pellrtama mellmbahas tellntang pellrjulangan dalam 
mellnghadapi ancaman disintellgrasi bangsa. Dalam bab 
ini, siswa diharapkan dapat mellnganalisis pellrgollakan 
daellrah yang tellrjadi di Indolnellsia antara tahuln 1948 
hingga 1965. Di akhir bab, siswa akan dibellrikan tulgas 
ulntulk mellnjelllaskan akibat nellgatif dari kolnflik dan 
dampaknya pada prolsells intellgrasi bangsa.
	 Bab kelldula mellmbahas tellntang sistellm dan strulktulr 
ellkolnolmi Indolnellsia pada masa dellmolkrasi parlellmellntellr 
(1950-1959). Dalam bab ini, siswa diharapkan dapat 
mellnjelllaskan pellrkellmbangan kabinellt yang bellrlangsulng 
selllama masa dellmolkrasi parlellmellntellr dan mellnganalisis 
sistellm kellpartaian yang tellrjadi pada masa tellrsellbult.
	 Pada bab dellmolkrasi libellral tellrdapat dellskripsi 
yang mnyatakan bahwa pellran elltnis Tiolnghola pada 
tahuln 1950-an mellrulpakan ulpaya mellngulbah strulktulr 
pellrellkolnolmian kollolnial mellnjadi pellrellkolnolmian nasiolnal. 
Pada masa kollolnial, Elltnis Tiolnghola dipellrlakulkan sellcara 
khulsuls, antara lain pellnelltapan gollolngan Elltnis Tiolnghola 
sellbagai Vellrellmdell Ololstellrlingelln (Timulr Asing), kellbijakan 
selllanjultnya adalah Wijkellnstelllselll (Pellmultulsan Pellmulkiman 
Elltnis Tiolnghola), Passellntelllselll (Kartul Pellrjalanan), 
Pollitiellroll (Pellradilan Pollisi). Pada pasca kellmellrdellkaan, 
pellmellrintah Indolnellsia dibawah pimpinan Solellkarnol 
mellmbellrlakulkan kellbijakan tellrhadap elltnis Tiolnghola 
salah satulnya adalah larangan bellrdagang di pelldellsaan, 
pellnellrapan sistellm ellkolnolmi Bellntellng Ali-Baba, pellndirian 
sellkollah bellrbahasa pellngantar Tiolnghola namuln ditultulp 
kellmbali, dan pellngakulan atas 6 agama rellsmi di Indolnellsia 
(Hapsari, 2016).
	 Pada bab kelltiga bulkul tellks selljarah ini mellmbahas 
tellntang sistellm dan strulktulr pollitik-ellkolnolmi Indolnellsia 
pada masa dellmolkrasi tellrpimpin (1959-1965). Tuljulan 
dari bab ini adalah agar siswa dapat mellmahami 
pellrkellmbangan dan kellbijakan pollitik pada masa tellrsellbult, 
tellrmasulk mellnuljul dellmolkrasi tellrpimpin.
	 Bab kellellmpat mellmbahas tellntang sistellm dan strulktulr 
pollitik-ellkolnolmi Indolnellsia pada masa olrdell barul (1966-
1998). Dalam bab ini, siswa diharapkan dapat mellnjelllaskan 
prolsells transisi dari masa dellmolkrasi tellrpimpin mellnuljul 
olrdell barul, sellrta mellnganalisis pellrulbahan-pellrulbahan 
yang dilakulkan ollellh pellmellrintahan olrdell barul di bellrbagai 
bidang sellpellrti pollitik, ellkolnolmi, pellrtahanan-kellamanan, 
dan solsial buldaya.
	 Bab kelllima mellmbahas tellntang sistellm dan strulktulr 
pollitik-ellkolnolmi Indolnellsia pada masa rellfolrmasi 

(1998-sellkarang). Di bab ini, siswa diharapkan dapat 
mellnganalisis faktolr-faktolr yang mellnyellbabkan 
tellrjadinya pellristiwa rellfolrmasi 1998 dan mellmahami 
prolsells pellrulbahan dan pellrkellmbangan sistellm dellmolkrasi 
di Indolnellsia selllama masa rellfolrmasi.
	 Bab ellnam dari bulkul tellks ini mellmbahas tellntang 
pellran Indolnellsia dalam panggulng dulnia, tellrmasulk 
landasan idellal dalam kolnstitulsi lular nellgellri, pelllaksanaan 
pollitik bellbas aktif, dan pellran Indolnellsia dalam mellnjaga 
pellrdamaian dulnia. Tuljulan dari bab ini adalah agar siswa 
dapat mellnjelllaskan landasan pollitik lular nellgellri bellbas 
aktif Indolnellsia dan mellnganalisis pellrkellmbangan pollitik 
lular nellgellri Indolnellsia.
	 Karellna kelltidak pellrcayaan dan iri hati kaulm pribulmi 
kellpada Elltnis Tiolnghola, pollitik dalam nellgellri Indolnellsia 
selllalul bellrulpaya mellngulrangi apa yang yang dianggap 
sellbagai kellkulatan ellkolnolmis, pollitis, dan buldaya para 
Tiolnghola lolkal. Misalnya di bidang ellkolnolmi, Sistellm 
Bellntellng (1950) mellmbellrikan pellrlakulan istimellwa kellpada 
para impolrtir Tiolnghola, priolritas pellmbellrian izin 
dibellrikan kellpada ulsaha-ulsaha barul yang dimiliki ollellh 
olrang Indolnellsia pribulmi (1954, 1956); Invellstolr asing 
diharulskan bellkellrjasama dellngan pellrulsahaan lolkal yang 
pellmellgang sahamnya sellbagian bellsar pribulmi (1974); 
sellrta krelldit tellrtellntul yang dicadangkan khulsuls bagi 
pellngulsaha pribulmi (1975).
	 Hal tellrsellbult tellrdapat pada bab sistellm dan strulktulr 
pollitik dan ellkolnolmi Indolnellsia Masa Dellmolkrasi 
Parlellmellntellr yang mellnyatakan bahwa dalam pelllaksanaan 
Prolgram Bellntellng, pellmbellrian lisellnsi impolr banyak yang 
disalahgulnakan. Mellrellka yang mellnellrima lisellnsi bulkanlah 
olrang-olrang yang mellmiliki poltellnsi kellwiraswastaan yang 
tinggi, namuln olrang-olrang yang mellmpulnyai hulbulngan 
khulsuls dellngan kalangan birolkrat yang bellrwellnang 
mellndistribulsikan lisellnsi dan krelldit. Kolndisi ini tellrjadi 
karellna adanya pellrtimbangan-pellrtimbangan pollitik.
	 Akibatnya, pellngulsaha-pellngulsaha yang masulk 
dalam Prolgram Bellntellng lamban mellnjadi dellwasa, 
bahkan ada yang mellnyalahgulnakan maksuld pellmellrintah 
tellrsellbult ulntulk mellncari kellulntulngan yang cellpat dellngan 
mellnjulal lisellnsi impolr yang dimilikinya kellpada 
pellngulsaha impolr yang sellsulnggulhnya, yang kellbanyakan 
bellrasal dari kelltulrulnan Cina. Pellnyelllellwellngan lain 
dalam pelllaksanaan Pollitik Bellntellng adalah dellngan 
cara mellndaftarkan pellrulsahaan yang sellsulnggulhnya 
mellrulpakan milik kelltulrulnan Cina dellngan mellnggulnakan 
nama olrang Indolnellsia pribulmi. Olrang Indolnellsia 
hanya digulnakan ulntulk mellmpellrollellh lisellnsi, pada 
kellnyataannya yang mellnjalankan lisellnsi tellrsellbult adalah 
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pellrulsahaan kelltulrulnan Cina. Pellrulsahaan yang lahir dari 
kellrjasama tellrsellbult dikellnal sellbagai pellrulsahaan “Ali-
Baba”. Ali mellwakili Pribulmi dan Baba mellwakili warga 
kelltulrulan Cina.

SIMPULAN
	 Masyarakat Tiolnghola yang mellmiliki pellran dalam 
pellndidikan selljarah Indolnellsia pada tingkat SMA 
mellncakulp bellbellrapa tolpik kajian kulrikullulm 2013 
antara lain yaitul pada pellmbelllajaran selljarah kelllas X 
dikellmulkakan bahwa pellran elltnis Tiolnghola tellrlibat pada 
bab dellngan tolpik praaksara, kellrajaan Hindul-Buldha, dan 
kellrajaan Islam. Selldangkan pada kelllas XI, elltnis Tiolnghola 
bellrpellran pada bab yang bellrtolpikan pellnjajahan bangsa 
barat, pellrgellrakan nasiolnal, dan prolklamasi sellrta 
pellrjulangan mellmpellrtahankan kellmellrdellkaan Indolnellsia. 
Pada kelllas XII pellran elltnis Tiolnghola julga mellmiliki pellran 
dalam pellmbelllajaran selljarah yaitul pada bab dellngan tolpik 
dellmolkrasi libellral, dellmolkrasi tellrpimpin, olrdell barul, dan 
rellfolrmasi. Kajian pellrgellrakan nasiolnal yang tellrdapat pada 
matellri kelllas XI dapat mellnjadi pellngellmbangan matellri 
pada pelllajaran selljarah Indolnellsia yang diintellgrasikan 
dalam KD.3.4 yang bellrgayult dellngan KD. 4.4. Dalam 
ulraian bulkul tellks didolminasi ollellh pellnjelllasan mellngellnai 
kollolnialismell Belllanda, nasiolnalismell dan idellollolgi Barat. 
Pada aspellk kellbellragaman, kellkulrangan ultamanya adalah 
pada narasi tellntang elltnik nolnpribulmi dan dinamika 
histolris elltnik Tiolngkolk, kellkulrangan itul mellnjadikan 
ulraian bulkul tellks bellrsifat Tiolnghola sellntris dan pribulmi 
sellntris (Agulstinolva, 2018). 
	 Pellnelllitian ini mellmbultulhkan pellnelllitian lanjultan 
gulna mellngellvalulasi pellngulasaan pellsellrta didik tellrhadap 
matellri selljarah Indolnellsia yang mellmbahas elltnis Tiolnghola, 
disellbabkan dalam ulraian bulkul tellks selljarah didolminasi 
ollellh pellnjelllasan mellngellnai kollolnialismell Belllanda dan 
nellgara barat. Pada tahapan bellrikultnya diharapkan dapat 
dilanjultkan ollellh pellnellliti lain, dalam bellntulk ilmiah 
yang lellbih mellndalam mellmbahas elltnis Tiolnghola dalam 
kajian selljarah pada pellndidikan di Indolnellsia. Selllain itul, 
tullisan ini julga dapat diharapkan mampul mellmbellrikan 
kolntribulsi dalam bellrbagai kajian bagi pellmellrintah 
maulpuln manyarakat dalam mellnangani pellndidikan di 
Indolnellsia sellrta kellsadaran ragam sulkul, dan elltnis yang 
ada di Indolnellsia.
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